
 

 

 

 

 

 

EFEKTIVITAS BLENDED LEARNING DENGAN MODEL 

PEMBELAJARAN INQUIRY LESSON PADA MATERI  

SISTEM KOLOID UNTUK MENINGKATKAN  

PENGUASAAN KONSEP SISWA SMA 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh 

 

FIORA DONNA ESPITA 

NPM 1753023002 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023  



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS BLENDED LEARNING DENGAN MODEL 

PEMBELAJARAN INQUIRY LESSON PADA MATERI  

SISTEM KOLOID UNTUK MENINGKATKAN  

PENGUASAAN KONSEP SISWA SMA 

 

 

Oleh 

 

 

Fiora Donna Espita 

 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan efektivitas blended 

learning dengan model pembelajaran inquiry lesson pada materi sistem koloid 

untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa SMA.  Metode penelitian yang 

digunakan adalah poor experimental dengan desain The Static-Group Compa-

rison.  Data penelitian dianalisis menggunakan perhitungan statistik parametrik 

dengan uji-t.   Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA 

SMA N 1 Padang Cermin semester genap tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 

157 siswa.  Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI MIPA 5 sebagai kelas 

eksperimen dan XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol yang diperoleh melalui teknik 

purposive sampling.  Pada kelas eksperimen diterapkan blended learning dengan 

model pembelajaran inquiry lesson dan kelas kontrol diterapkan blended learning 

dengan model pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata postes kelas ekspe-

rimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang signifikan.  Berdasarkan pe-

nelitian maka dapat disimpulkan bahwa blended learning dengan model pem-

belajaran inquiry lesson pada materi sistem koloid efektif dalam meningkatkan 

penguasaan konsep siswa SMA.  

 

Kata kunci: Penguasaan konsep, blended learning, inquiry lesson, sistem koloid 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

 

Kajian ilmu kimia merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam 

(IPA) yang memuat kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, 

dan teori (Darmawati, 2019).  Pembelajaran kimia tidak hanya sekedar memahami 

suatu konsep-konsep kimia, melainkan juga mengajarkan siswa untuk meng-

kontruksi konsep yang dipelajari.  Namun, untuk memahami konsep pada ilmu 

kimia tidak hanya mengumpulkan ilmu pegetahuan melalui fakta, konsep, dan 

prinsip saja, tetapi juga dapat diperoleh melalui suatu proses penemuan.  Seperti 

yang disampaikan oleh Fathurrahmaniah, Nursa’ban & Ewisahrani (2021) me-

nyatakan bahwa, pembelajaran kimia melibatkan siswa langsung dengan objek 

yang dipelajari, belajar membangun hubungan antara konsep, hukum dan teori 

serta mengembangkan pengetahuan melalui pengalaman secara langsung atau 

melalui percobaan-percobaan sederhana.  Oleh karena itu, keterlibatan siswa 

dalam aktivitas selama pembelajaran akan berdampak positif pada penguasaan 

konsep yang sedang dipelajari. 

 

Penguasaan konsep merupakan kemampuan untuk menginternalisasi makna 

materi yang dipelajari dengan cara yang memungkinkan seseorang untuk mene-

rapkan kemahiran mereka untuk tujuan yang berbeda (Widia et al., 2020).  Me-

nurut Dahar (1989) penguasaan konsep merupakan pengetahuan mengenai hasil 

pemikiran manusia yang diperoleh melalui fakta-fakta dan peristiwa yang di-

nyatakan dalam definisi, teori-teori dan dapat digunakan untuk memecahkan suatu 

masalah.  Penguasaan konsep sangat penting dimiliki oleh siswa setelah melaku-

kan pembelajaran.  Dengan penguasaan konsep yang dimiliki tersebut siswa dapat 

menggunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan 
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konsep yang dipelajari (Siahaan et al.,2021).  Penguasaan konsep sangat diperlu-

kan untuk kesuksesan belajar.  Sehubungan dengan itu, penguasaan konsep yang 

dimiliki siswa diharapkan mampu mengelola kecakapan kognitif sehingga dapat 

dilakukan perbaikan pada pembelajaran selanjutnya.   

 

Faktanya di Indonesia kemampuan penguasaan konsep siswa masih sangat 

rendah.  Hal tersebut dibuktikan dengan data penelitian yang dilakukan oleh 

Rudibyani (2019) yang menyatakan bahwa penguasaan konsep siswa Indonesia 

dibidang IPA tergolong masih rendah.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Merta (2021) yang menyatakan bahwa penguasaan konsep siswa pada mata 

pelajaran kimia masih rendah.  Adapun penelitian yang dilakukan oleh Salim & 

Hidayati (2020) juga menunjukkan bahwa capaian penguasaan konsep kimia pada 

materi yang diuji menunjukkan penguasaan konsep siswa masih rendah yaitu ber-

kisar 36,36%-61,04%.  Berdasarkan beberapa penelitian yang telah diuraikan ter-

sebut, memberikan arti bahwa penguasaan konsep siswa Indonesia masih rendah 

yang akibatnya pada hasil belajar siswa yang rendah pula. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia kelas XI SMA Negeri 

1 Padang Cermin, dalam pembelajaran kimia guru masih dominan menggunakan 

metode ceramah yang berpusat pada guru.  Ketika menggunakan metode ceramah 

dalam pembelajaran kimia pada materi sistem koloid siswa cenderung pasif dan 

mengalami kesulitan dalam belajar, diantaranya yaitu siswa sulit menyelesaikan 

soal dan memahami konsep-konsep dalam materi sistem koloid.  Menurut guru, 

pembelajaran yang dominan menggunakan metode ceramah dan pemberian 

evaluasi belajar terhadap siswa kurang meningkatkan penguasaan konsep mereka 

dalam materi sistem koloid. 

 

Salah satu materi yang harus dikuasai oleh siswa adalah materi sistem koloid.  

Kompetensi Dasar (KD) 3.14 yaitu mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, 

dan menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya me-

rupakan salah satu KD yang harus dicapai oleh siswa kelas XI IPA SMA pada 

mata pelajaran kimia (Permendikbud, 2018).  Pada materi ini siswa diajak untuk 

mengamati berbagai contoh fenomena koloid dalam kehidupan sehari-hari 
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(Pratiwi, Rosilawati, & Kadaritna, 2018).  Kegiatan mengamati dapat menumbuh-

kan rasa ingin tahu siswa, sehingga kegiatan ini sangat efektif dibanding dengan 

cara menghafal yang bersifat sementara dan akan berdampak pada penguasaan 

konsep yang kurang baik (Nurhidayati & Rahayu, 2019; Siahaan et al., 2020).  

Setelah diajak untuk mengamati, siswa kemudian diajak untuk mengidentifikasi 

fenomena dan menjelaskan secara rinci apa yang dilihat.  Siswa mengidentifikasi 

fase terdispersi dan medium pendispersi dari berbagai jenis koloid.  Setelah itu 

siswa menyimpulkan tipe koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium pen-

dispersi yang telah diidentifikasi.  Pada kegiatan selanjutnya siswa melakukan 

percobaan.  Selanjutnya siswa menerapkan konsep yang telah diperoleh dengan 

mengerjakan soal evaluasi.  Dengan demikian, diharapkan penguasaan konsep 

siswa dapat dilatih.  

 

Pengalaman siswa yang telah diuraikan di atas sesuai dengan model inquiry 

lesson yang merupakan bagian dari Level of Inquiry (LOI) yang dikembangkan 

oleh Wenning (2011).  Pada inquiry lesson guru perlahan membebaskan siswa 

untuk melakukan inkuiri dengan menyediakan bimbingan dan pernyataan untuk 

membantu siswa dalam proses penyelidikan yang mengarah pada penemuan 

konsep (Utomo, 2018).  Sintak dari model inquiry lesson meliputi (1) observasi 

(observation), (2) manipulasi (manipulation), (3) generalisasi (generalization), (4) 

verifikasi (verification) dan (5) aplikasi (application) (Wenning, 2011).  Tujuan 

dari inquiry lesson yaitu siswa mampu mengidentifikasi prinsip-prinsip ilmiah 

yang digunakan untuk membangun pengetahuan yang lebih rinci (Wenning, 

2011).  Dengan pengetahuan dan wawasan yang memadai siswa akan siap meng-

hadapi tantangan di era revolusi industri 4.0 (Himawati, Nopianti, & Widiyati, 

2020). 

 

Di era revolusi industri 4.0 perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

berkembang sangat pesat (Banggur, 2020).  Revolusi industri 4.0 membawa per-

ubahan di berbagai bidang kehidupan salah satunya yaitu di bidang pendidikan 

(Himawati, Nopianti, & Widiyati, 2020; Oktariani, Febliza, & Fauziah, 2020).  

Dalam menghadapi tantangan tersebut diperlukan pembelajaran yang memberikan 
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fleksibilitas dalam proses pembelajaran.  Pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu blended learning (Oktariani, Febliza, & Fauziah, 2020). 

 

Blended learning adalah pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap 

muka dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dimana pembelajaran 

tidak harus berada di kelas (Abdullah, 2018; Banggur, 2020).  Beberapa penelitian 

terdahulu mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan blended 

learning, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Akhmalia et al., (2018) & 

Subagiyo (2019) menyatakan bahwa pembelajaran blended learning memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengusaan konsep siswa dibandingkan pem-

belajaran konvensional (metode ceramah).  Selanjutnya, penelitian Putri & 

Fhatonah (2021) menyatakan bahwa pembelajaran dengan blended learning ber-

basis quided inquiry meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar, selain itu 

siswa dapat menemukan sendiri pemecahan dari suatu masalah melalui strategi 

pendekatan quided inquiry sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.  

Adapun penelitian Hawi & Sudira (2019) menunjukkan bahwa blended learning 

secara luas memungkinkan untuk meningkatkan kualitas dan intensitas pem-

belajaran yang dapat menghasilkan penguasaan konsep siswa secara positif.  

Penguasaan konsep siswa dapat meningkat secara bertahap sebagai hasil dari 

penerapan yang tepat dan seringnya penggunaan model blended learning di dalam 

kelas. 

 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan penelitian 

eksperimen dengan judul “Efektivitas Blended Learning Dengan Model Inquiry 

Lesson Pada Materi Sistem Koloid Terhadap Penguasaan Konsep Siswa SMA” 

 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas blended learning dengan model 

inquiry lesson dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa SMA pada materi 

sistem koloid? 
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C.  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan efektivitas blended learning dengan model inquiry lesson dalam 

meningkatkan penguasaan konsep siswa SMA pada materi sistem koloid. 

 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru   

Blended learning dengan model inquiry lesson menjadi alternatif bagi guru 

dalam pembelajaran untuk melatih penguasaan konsep dan bahan pertim-

bangan guru untuk melakukan perbaikan dalam pembelajaran kimia. 

   

2. Bagi siswa   

Blended learning dengan model inquiry lesson dapat memberikan pengalam-

an kepada siswa agar dapat memahami materi yang berkaitan dengan konsep-

konsep kimia.  

 

3. Bagi sekolah   

Sebagai masukan dalam mengembangkan kurikulum yang diterapkan di 

sekolah, sehingga sekolah dapat mengembangkan pembelajaran dengan lebih  

baik dan dihasilkan produk berupa perangkat pembelajaran yang dapat di-

gunakan oleh guru di sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran kimia. 

 

 

E.  Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Blended Learning dalam penelitian ini adalah penggabungan pembelajaran 

secara offline dan online.  Untuk pembelajaran secara offline dilakukan di 

kelas dan pembelajaran secara online dilakukan dengan bantuan digital 

platform seperti WhatsApp Group dan Google Meet.   

2. Pembelajaran inquiry lesson yang digunakan dalam penelitian ini mengguna-

kan sintaks Wenning (Wenning, 2010; Wenning, 2011). 
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3. Penguasaan konsep pada penelitian ini menggunakan domain kognitif menu-

rut kerangka kerja Anderson & Krathwohl (2001) yang meliputi C1 = meng-

ingat, C2 = memahami dan C3 = mengaplikasikan. 

4. Blended learning dengan model inquiry lesson dikatakan efektif bila terdapat 

perbedaan yang signifikan rata-rata nilai postes antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A.  Kontruktivisme 

 

Menurut Suparlan (2019) konstruktivisme merupakan sebuah teori yang sifatnya 

membangun, membangun dari segi kemampuan, pemahaman, dalam proses pem-

belajaran. Lebih lanjut lagi menurut Sugrah (2019) konstruktivisme adalah suatu 

pendekatan untuk pengajaran dan pembelajaran berdasarkan pada premis bahwa 

kognisi (pembelajaran) adalah hasil dari "konstruksi mental." Dengan kata lain, 

siswa belajar dengan memasukkan informasi baru bersama dengan apa yang 

sudah mereka ketahui.  Menurut Shymansky dalam Suparlan (2019) menyatakan 

bahwa konstuktivisme adalah aktivitas yang aktif, di mana peserta didik membina 

sendiri pengetahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari, dan merupa-

kan proses menyelesaikan konsep dan ide-ide baru dengan kerangka berfikir yang 

telah ada dimilikinya.   

 

Adapun menurut Piaget yang dikenal sebagai konstruktivis pertama menegaskan 

bahwa pengetahuan tersebut dibangun dalam pikiran anak melalui asimilasi dan 

akomodasi (Dahar, 1989).  Melalui asimilasi kita berusaha memahami hal yang 

baru dengan mengaplikasikan skema yang ada, sedangkan akomodasi terjadi 

ketika seseorang harus merubah pola berpikirnya untuk merespon terhadap situasi 

yang baru (Khafifah, 2021).  Menurut Vygotsky dalam Susilowati, Sajidan, & 

Ramli (2018) menyatakan dalam pembelajaran konstruktivistik siswa diberikan 

kesempatan untuk bereksperimen atau berinkuiri dan berinteraksi dengan teman 

sejawatnya untuk meningkatkan perkembangannya.  

 

Adapun prinsip-prinsip kontruktivisme menurut Suparno dalam Wahyuningsih 

(2021) yaitu sebagai berikut: 
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1) Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif 

2) Tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa 

3) Mengajar adalah membantu siswa belajar 

4) Tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan hasil akhir 

5) Kurikulum menekankan partisipasi siswa 

6) Guru adalah fasilitator 

 

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan teori konstruktivisme adalah 

model inquiry lesson.  Model pembelajaran ini memiliki karakteristik perangkat 

pembelajaran yang mengintegrasikan sintaks inquiry lesson dengan aspek berpikir 

kritis sehingga diharapkan siswa lebih terlibat aktif dalam menemukan konsep 

secara mandiri.  Hal tersebut relevan dengan hakikat teori konstruktivisme, yang 

menekankan siswa secara aktif terlibat untuk memperoleh pengetahuan yang ingin 

diketahuinya (Susilowati, Sajidan & Ramli, 2018). 

 

 

B.  Model Pembelajaran Inquiry Lesson 

 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris yaitu inqury yang dapat diartikan sebagai 

proses bertanya dan menemukan jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang di-

ajukan.  Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari 

dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (Sadiyyah et al., 

2019).  Adapun peran siswa dalam pembelajaran inkuiri adalah mencari dan me-

nemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing siswa untuk belajar. 

 

Menurut Sanjaya dalam Sanjani (2019) menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

inkuiri tersebut berasal dari asumsi bahwa sejak manusia lahir ke dunia, manusia 

mempunyai dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya.  Rasa ingin 

tahu tentang keadaan alam disekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak lahir 

ke dunia.  Menurut Suyanti (2010) inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh 

dan mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau eksperimen 

untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau 

rumusan masalah dengan bertanya dan mencari tahu. 
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Wenning (2011) membagi model inkuiri dan tujuan utama pedadogis menjadi 

enam level yang dinamakan dengan Level of Inquiry (LOI), seperti yang disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Level of Inquiry 

 
Level of Inquiry Tujuan Utama Pedagogis 

Discovery 

Learning 

Siswa mengembangkan konsep berdasarkan  pengalaman belajar langsung 

(aktif membangun pengetahuan). 

Interactive 

Demonstration 

Siswa terlibat dalam penjelasan dan pembuatan prediksi yang 

memungkinkan untuk memperoleh, mengidentifikasi, menghadapi, dan 

menyelesaikan  konsepalternatif (mengaitkan pengetahuan sebelumnya). 

Inquiry Lesson Siswa mengidentifikasi prinsip-prinsip dan/atau    hubungan pengetahuan 

(bekerja kooperatif untuk membangun lebih detail pengetahuan). 

Inquiry Lab Siswa menetapkan aturan praktis berdasarkan pengukuran variabel 

(bekerja kolaborasi untuk mengkonstruksi pengetahuan yang lebih rinci). 

Real-world 

Application 

Siswa memecahkan masalah yang berhubungan dengan situasi otentik 

secara individu atau bekerja kooperatif dan kolaboratif dalam kelompok 

dengan pendekatan berbasis masalah dan berbasis proyek. 

Hypothetical 

Inquiry 

Siswa membuat penjelasan suatu fenomena yang diamati (pengalaman 

yang lebih realistis dari bentuk pengetahuan).  

 (Wenning, 2011) 

 

Menurut Wenning (2005) dasar hirarki praktik pedagogik pada inkuiri ditekankan 

pada pengamatan yang konkret untuk penalaran abstrak dari kontrol guru ke siswa 

dan dari rendah ke tinggi dengan berdasarkan dua basis yaitu intellectual sophis-

tication dan locus of control yang digambarkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Tingkatan level of inquiry. 

 

Discovery 

Learning 

Interactive 

Demonstration  

Inquiry 

Lesson 

Inquiry 

Lab 

Real-world 

Applications 

Hypothetical 

Inquiry 

Lower Intellectual Sophistication Higher 

Teacher Locus of Control Student  

(Wenning, 2005) 

 

Inquiry lesson merupakan bagian dari Level of Inquiry yang dikembangkan oleh 

Carl J. Wenning.  Menurut Anggraini, Nugroho, & Wiharti (2021) inquiry lesson 

adalah model pembelajaran yang didalamnya terdapat kegiatan pembelajaran 

untuk proses menemukan konsep serta kegiatan percobaan ilmiah di bawah bim-
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bingan langsung dari guru, sehingga membantu siswa seacara mandiri untuk me-

rumuskan dan mengidentifikasi melalui metode eksperimen.  Karakteristik 

perangkat pembelajaran berbasis inquiry lesson dibandingkan perangkat lain 

adalah perangkat pembelajaran ini mengintegrasikan sintaks inquiry lesson 

dengan aspek berpikir kritis sehingga diharapkan siswa lebih terlibat aktif dalam 

menemukan konsep secara mandiri (Susilowati, Sajidan & Ramli, 2018).  

 

Menurut Wenning (2011) menyatakan bahwa sintaks yang digunakan pada 

inquiry lesson adalah sebagai berikut: 

1. Observasi (observation), pada fase ini siswa mengamati saat guru me-

nyajikan fenomena terkait materi yang akan dipelajari termasuk tujuan pe-

nyelidikan dan guru dengan jelas mengucapkan pertanyaan panduan untuk 

diikuti oleh siswa guna penyelidikan.  Kemudian guru mendorong siswa 

mengidentifikasi sistem yang akan dipelajari, termasuk semua variabel 

terkait. 

2. Manipulasi (manipulation), selama fase ini siswa diminta mengidentifi-

kasi variabel bebas yang mungkin berpengaruh terhadap variabel terikat. 

3. Generalisasi (generalization), pada fase ini siswa diminta menggenerali-

sasikan temuan dari fase sebelumnya dengan terminologi yang sesuai.  

Kemudian dibawah pengawasan guru melakukan serangkaian eksperimen 

terkontrol untuk menentukan secara kualitatif apakah salah satu variabel 

bebas mempengaruhi variabel terikat dalam kondisi terkendali. 

4. Verifikasi (verification), pada fase ini dengan bantuan guru, siswa secara 

individu atau kelompok diminta memverifikasi/membuat kesimpulan 

dengan menyatakan prinsip-prinsip sederhana yang menggambarkan 

semua hubungan yang diamati antara variabel input dan output. 

5. Aplikasi (application), di fase akhir ini dengan menggunakan variasi 

pendekatan yang baru saja digunakan, guru dengan bantuan siswa dengan 

jelas mengidentifikasi variabel bebas yang perlu dipelajari lebih lanjut 

dalam kaitannya dengan variabel terikat yang akan digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan antar variabel yang lebih tepat.. 

 

 

C.  Penguasaan Konsep 

 

Penguasaan menurut Susanto (2012) adalah kemampuan seseorang untuk meng-

interpretasikan dan menjelaskan kembali tentang pemahaman yang telah siswa 

peroleh sesuai dengan fakta yang ada disekitar serta mampu menghubungkannya 

dengan kondisi yang ada saat ini dan yang akan datang, sedangkan konsep me-

nurut Sagala (2012) adalah gagasan pemikiran seseorang yang didapatkan dari 

pengalaman, fakta, peristiwa melalui generalisasi dan berpikir abstrak dimana 
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dinyatakan dalam definisi sehingga terbentuk produk pengetahuan seperti hukum, 

prinsip, serta teori yang berguna untuk meramalkan dan menjelaskan.  Menurut 

Herron dalam Dwipayana, Redhana, & Juniartina (2020) klasifikasi konsep men-

cakup konsep konkrit, konsep tanpa contoh yang dapat diamati/terlalu kecil 

sehingga tidak dapat diamati dengan mudah atau abstrak, konsep abstrak dengan 

contoh konkret, konsep berdasarkan prinsip, konsep yang melibatkan simbol, 

konsep menyatakan proses, konsep yang menyatakan sifat dan nama atribut, dan 

konsep yang menyatakan ukuran atribut. 

 

Penguasaan konsep merupakan kemampuan yang memungkinkan seseorang dapat 

berbuat sesuatu.  Menurut Gagne, Brings dan Warner seseorang yang memiliki 

penguasaan konsep yang baik, luas, dan mendalam seperti yang dimiliki oleh 

pakar bidang ilmu tertentu, memungkinkan seseorang atau pakar yang bersangkut-

an menerapkan penguasaanya dalam berbagai keperluan (Widia et al., 2020).  

Selain itu, pengertian penguasaan konsep menurut Rivai, Yuliati, & Parno (2018) 

adalah kemampuan untuk memahami konsep secara teoritis dan menerapkan 

konsep tersebut untuk memecahkan suatu permasalahan.  Adapun penguasaan 

konsep menurut Setiawan, Sopandi, & Hartati (2019) adalah upaya untuk meng-

atasi kesenjangan pengetahuan antara siswa yang memiliki prestasi tinggi secara 

akademik dan siswa yang rendah.  Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpul-

kan bahwa penguasaan konsep adalah kemampuan seseorang untuk memahami 

dan menerapkan konsep untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan yang dialami 

siswa. 

 

Penguasaan konsep suatu topik atau materi pembelajaran sangat penting bagi 

siswa.  Hal tersebut bertujuan agar siswa tidak hanya menghafal topik atau materi 

yang disampaikan oleh guru, tetapi juga menguasai konsep topik atau materi yang 

telah dikomunikasikan selama proses pembelajaran.  Oleh karena itu, sangat 

penting untuk melakukan evaluasi terhadap penguasaan konsep yang dimiliki oleh 

siswa.  Evaluasi terhadap pengguasaan konsep yang dimiliki oleh siswa dapat di-

lakukan dengan tes penguasaan konsep.  Tes penguasaan konsep tersebut me-

miliki 6 kategori ranah kognitif dalam Taksonomi Bloom.  Hal ini sesuai dengan 

Wijaya, Jamaluddin, & Hadiprayitno (2020) yang menyatakan bahwa pengetahu-
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an merupakan hasil belajar kognitif.  Hasil belajar pengetahuan yang disusun oleh 

Bloom saat ini sudah mengalami revisi oleh Anderson & Krathwohl dibedakan 

menjadi dua dimensi, yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif.  

Dimensi pengetahuan secara garis besar dibedakan menjadi empat kategori yaitu 

pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan penge-

tahuan metakognitif.   

 

Dimensi proses kognitif, taksonomi yang baru secara umum juga menunjukkan 

tingkat dari proses pengetahuan yang sederhana ke proses pengetahuan yang lebih 

kompleks bersifat fleksibel.  Artinya, untuk dapat melakukan proses kognitif yang 

lebih tinggi tidak mutlak disyaratkan penguasaan proses kognitif yang lebih 

rendah.  Sudut pandang dimensi proses kognitif menurut Bloom yang telah di-

revisi oleh Anderson & Krathwohl dibedakan dalam enam tingkatan yaitu  meng-

ingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), meng-analisis (C4), mengevaluasi 

(C5), serta mencipta (C6). 

 

Krathwohl (2002) menyatakan hal yang sama bahwa untuk menguasai konsep 

suatu materi harus menguasai enam kategori proses kognitif dalam taksonomi 

Bloom, yaitu mengingat (remember), memahami (understand), menerapkan 

(apply), menganalisis (analize), mengevaluasi (evaluate), dan membuat (create). 

Tingkat perkembangan kognitif siswa sesuai dengan klasifikasi Bloom yang telah 

direvisi dalam ranah kognitif menurut kerangka kerja Anderson & Krathwol 

(2010) yang meliputi mengingat (C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan 

(C3) sebagai berikut:  

1. Mengingat (C1), mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari memori 

jangka panjang.  Pengetahuannya berupa pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, atau metakognitif.  Dalam mengakses pembe-lajaran siswa 

dalam kategori kognitif, guru memberikan pertanyaan mengingat atau 

mengenali kembali dalam kondisi yang sama persis dengan kondisi ketika 

siswa belajar materi yang diajukan. Proses-proses kognitif pada mengingat 

adalah meliputi (mengidentifikasi) dan mengingat kembali (mengambil). 

2. Memahami (C2), siswa dikatakan memahami jika siswa tersebut mampu 

mengkontruksi makna yang didapat dari pesan-pesan pembelajaran, baik 

yang bersifat tulisan, lisan ataupun grafis.  Proses-proses kognitif dalam 

memahami adalah menafsirkan (menerjemahkan), mencontohkan, meng-

klasifikasikan (mengelompokkan), merangkum, menyimpulkan, mem-

bandingkan dan menjelaskan.  
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3. Mengaplikasikan (C3), menerapkan suatu prosedur dalam keadaan ter-

tentu.  Mengaplikasikan dalam hal ini adalah kemampuan siswa dalam 

menyeleksi atau memilih suatu abstraksi tertentu seperti konsep, hukum, 

gagasan, dan cara secara tepat.  Hal ini untuk diterapkan dalam kondisi 

atau situasi baru serta menerapkan secara benar. Proses kognitif dalam 

mengaplikasikan adalah mengeksekusi (melaksanakan) dan mengimple-

mentasikan (menggunakan).  

 

 

D.  Pembelajaran Berbasis Blended Learning 

 

Berbagai model pembelajaran menjadi sangat penting saat ini, seiring dengan 

pesatnya perkembangan teknologi yang mempengaruhi dunia pendidikan.  Salah 

satu variasi model pembelajaran yang menggunakan unsur teknologi tetapi tidak 

meninggalkan pembelajaran di kelas adalah blended learning.  Blended learning 

secara etimologi terdiri dari dua kata yaitu blended dan learning, kata blend berarti 

“campuran (Collins Dictionary), atau suatu penyelarasan kombinasi atau perpadu-

an (Oxford English Dictionary), sedangkan learning memiliki makna pembelajar-

an, sehingga mengandung makna pola pembelajaran yang mengandung unsur 

penggabungan atau pencampuran antara satu pola dengan pola yang lainnya 

(Heinze & Procter, 2006).  Wijoyo et al., (2020) menyampaikan bahwa blended 

learning adalah sebuah kemudahan pembelajaran yang menggabungkan berbagai 

cara penyampaian, model pengajaran, dan gaya pembelajaran, memperkenalkan 

berbagai pilihan media dialog antara fasilitator dengan orang yang mendapat pe-

ngajaran.  

 

Blended learning juga sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung (face-to-

face) dan pengajaran online, tetapi lebih daripada itu sebagai elemen dari interaksi 

sosial yaitu: 

a. Adanya interaksi antara pengajar dan mahasiswa. 

b. Pengajaran pun bisa secara online ataupun tatap muka langsung. 

c. Blended learning = combining instructional modalities (or delivery 

media). 

d. Blended learning = combining instructional methods.  

 

Menurut Alessi dan Trollip dalam Handal dan Herrington (2003) menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis web dapat dikombinasikan dengan metodologi lain, 
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model blended learning dibutuhkan untuk mengatasi kekurangan pembelajaran 

tatap muka dan kekurangan pembelajaran e-learning. 

 

 

E.  Penelitian Relevan 

 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan pada 

Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Penelitian Relevan 

 
No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Judul 

(3) 

Metode 

(4) 

Hasil 

(5) 

1. Akhmalia 

(2018) 

Efektivitas Blended 

Learning Berbasis 

LMS dengan Model 

Pembelajaran Inkuiri 

pada Materi Fluida 

Statis terhadap 

Penguasaan Konsep 

Siswa 

Metode yang 

digunakan yaitu 

metode quasy  

experimental 

dengan jenis 

pretest-posttest 

group design. 

Pembelajaran blended 

learning berbasis LMS 

dengan model pembelajaran 

inkuiri memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap 

pengusaan konsep siswa 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional (metode 

ceramah). 

2 Pratiwi, 

Yuliati & 

Insani 

(2017) 

Pengaruh Thinking 

Maps Pada 

Pembelajaran Inquiry 

Lesson Terhadap 

Penguasaan Konsep 

Metode yang 

digunakan yaitu 

quasy experimental 

design atau 

eksperimen semu 

dengan jenis 

postest-only control 

design. 

Hasil analisis uji hipotesis 

dengan menggunakan uji-t 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

penguasaan konsep peserta 

didik dengan pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran inquiry lesson 

berbantuan thinking maps 

dan inquiry lesson tanpa 

thinking maps. 

3 Jannah, 

Yuliati & 

Parno 

(2016) 

Penguasaan Konsep 

Dan Kemampuan 

Bertanya Siswa Pada 

Materi Hukum 

Newton Melalui 

Pembelajaran Inquiry 

Lesson Dengan 

Strategi LBQ 

Penelitian ini 

menggunakan 

Mixed Methods 

desain embedded 

experimental. 

Penguasaan konsep  siswa 

mengalami peningkatan 

dalam level sedang setelah 

mengikuti pembelajaran 

Inquiry Lesson dengan 

strategi LBQ.  

4 Subagiyo 

(2019) 

Penerapan Model 

Blended Learning 

Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep 

Termokimia Siswa 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah quasi 

experimental 

dengan desain 

randomized posttest 

only control design.  

Penerapan model blended 

learning dapat 

meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan rata-rata 

nilai evaluasi pemahaman 

konsep termokimia kelas 

eksperimen sebesar 77,3 dan 

kelas kontrol sebesar 69,7. 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

 
(1) (2) (3) (4) (5) 

5 Putri & 

Fhatonah 

(2021) 

The Effectiveness of 

Blended Learning 

Based Quided 

inquiry on The 

Mastery of Concepts 

and The Ability of 

Creative Thinking of 

Students in a Course 

Anatomy Human 

Physiology 

Penelitian ini 

menggunakan 

design quasy 

experiment 

(eksperimen 

semu) dengan 

jenis non-

equivalent pretest-

posttest control 

group design 

Berdasarkan hasil pene-

litian, ditemukan bahwa 

pembelajaran blended 

learning berbasis quided 

inquiry dapat meningkatkan 

kemampuan penguasaan 

konsep melalui hasil uji 

Anova diperoleh bahwa 

hasil data 0,000 < 0,05 yang 

menunjukkan pembelajaran 

blended learning berbasis 

quided inquiry efektif 

terhadap penguasaan konsep 

mahasiswa dengan hasil n-

gain pada kelompok kontrol 

sebesar 40,6% dengan 

kategori kurang efektif dan 

kelas eksperimen sebesar 

68,8% dengan kategori 

cukup efektif. 

6 Maulida, 

Suparwoto, 

Pramudya & 

Sulsworo 

(2020) 

Embedding The 

Guided Inquiry On 

Blended Learning To 

Enhance Conceptual 

Understanding 

Metode yang 

digunakan yaitu 

quasy 

experimental 

dengan desain 

pretest-posttest 

control group 

Pembelajaran melalui 

blended learning berbasis 

inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan penguasaan 

konsep dari segi 

pengetahuan awal, 

kemampuan verbal, dan 

kemampuan numerik siswa. 

Artinya terdapat perbedaan 

rata-rata skor posttest antara 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan peningkatan 

n-gain yang signifikan. 

 

 

F.  Kerangka Pemikiran 

 

Model inquiry lesson seperti yang telah dipaparkan dalam tinjauan pustaka meru-

pakan pembelajaran yang dapat melatih penguasaan konsep siswa.  Pembelajaran 

menggunakan model inquiry lesson merupakan pembelajaran melalui tahap-tahap 

yang sistematis yang sifatnya menuntut siswa untuk aktif dalam proses pem-

belajaran sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna pada 

siswa.  Tahap-tahap tersebut meliputi observation, manipulation, generalization, 

verification dan aplication. 
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Tahap pertama pembelajaran menggunakan model inquiry lesson yaitu observa-

tion.  Pada tahap ini, siswa melakukan pengamatan mengenai fenomena sistem 

koloid dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan membaca, menyimak, men-

dengarkan, dan melihat.  Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, siswa 

dapat menemukan suatu masalah.  Selanjutnya siswa dapat menuliskan rumusan 

masalah dan menuliskan hal-hal yang belum diketahui pada kegiatan mengamati 

dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan.  Kemudian siswa diminta untuk mencari 

informasi-informasi yang belum mereka ketahui untuk menyelesaikan permasa-

lahannya.  Selanjutnya siswa diminta untuk membuat kesimpulan sementara ber-

dasarkan hasil pencarian informasi tersebut.  Dari kegiatan ini, keterampilan me-

ngamati diharapkan dapat ditingkatkan. 

 

Tahap yang kedua yaitu manipulation.  Pada tahap ini siswa mengidentifikasi dan 

mengontrol variabel, mendefinisikan secara operasional variabel-variabel, menen-

tukan apa yang akan diamati, diukur dan ditulis, menentukan alat dan bahan yang 

diperlukan dalam suatu penyelidikan, mendesain sebuah eksperimen yang jujur, 

menginterpretasikan hasil eksperimen.  Pada tahap ini, diharapkan keterampilan 

memahami dapat ditingkatkan.  Tahap yang ketiga yaitu generalitation.  Pada 

tahap ini, siswa harus cermat dalam mengamati setiap proses dan data yang 

diperoleh dalam percobaan sehingga dapat menarik kesimpulan.  Pada tahap ini, 

diharapkan keterampilan memahami dapat ditingkatkan.   

 

Tahap yang keempat yaitu verification.  Pada tahap ini, siswa melakukan peng-

ujian dengan menggunakan konsep yang berasal dari tahap sebelumnya melalui 

permasalahan lain mengenai hal yang sama untuk didiskusikan kembali.  Tahap 

yang terakhir yaitu aplication.  Pada tahap ini, siswa diharapkan dapat mengguna-

kan konsep yang telah dimiliki dan mampu menerapkan konsep yang telah di-

pelajari untuk menghasilkan suatu penelitian dengan fenomena yang berbeda.  

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas, siswa akan terlatih dalam pe-

nguasan konsepnya, dan diharapkan blended learning dengan model inquiry 

lesson dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi sistem koloid. 
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G.  Anggapan Dasar 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir anggapan dasar penelitian 

adalah: 

1. Siswa dari kedua kelas penelitian mempunyai kemampuan dasar yang sama 

dalam penguasaan konsep. 

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi sistem koloid yang diberikan pada 

siswa sama. 

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan penguasaan konsep pada 

materi sitem koloid diabaikan. 

 

 

H.  Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan blended learn-

ing dengan model inquiry lesson pada materi sistem koloid efektif untuk mening-

katkan penguasaan konsep siswa. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A.  Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Padang 

Cermin yang berjumlah 157 siswa  dan tersebar di 5 kelas yang berbeda yaitu XI 

MIPA 1 sampai XI MIPA 5.  Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling.  Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan 

pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti berdasarkan ciri atau 

sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya, biasanya informasi menge-

nai populasi diperoleh dari guru dan pihak sekolah (Fraenkel, Wallen & Hyun, 

2012).  Pertimbangan tersebut didasarkan pada kemampuan kognitif siswa di ke-

las eksperimen dan kontrol yang tidak jauh berbeda.  Berdasarkan informasi dari 

guru bidang studi kimia kelas XI diperoleh sampel penelitian yakni XI MIPA 5 

sebagai kelas eksperimen yang diterapkan blended learning dengan model pem-

belajaran inquiry lesson, dan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol yang diterap-

kan blended learning dengan model pembelajaran konvensional. 

 

 

B.  Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung.  Data utama berupa data hasil nilai postes penguasaan konsep siswa.  

Data pendukung berupa skor aktivitas siswa.  Sumber data pada penelitian ini 

berasal dari seluruh siswa di kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. 
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C.  Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Poor Experimental dengan 

desain The Static-Group Comparison Design (Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012).  

Adapun desain pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini. 

 

Tabel 4. Desain Penelitian 

 

X O 

C O 

(Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012) 

 

Keterangan: 

X = Perlakuan berupa penerapan blended learning dengan model pembelajaran 

inquiry lesson. 

C = Perlakuan berupa penerapan blended learning dengan pembelajaran 

konvensional. 

O = Postes penguasaan konsep yang diberikan. 

 

Pada penelitian ini, sebelum diterapkan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pen-

cocokan kelompok.  Pencocokan ini dilakukan bertujuan untuk meyakinkan 

bahwa kedua kelompok ekuivalen dan homogen dalam variabel tersebut.  Pen-

cocokan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan dengan bantuan guru 

mata pelajaran guna mendapatkan informasi terkait sampel penelitian yang di-

ambil berdasarkan pertimbangan bahwa sampel memiliki kemampuan kognitif 

yang hampir sama.  Setelah itu menentukan kelas yang dijadikan sebagai kelas 

kontrol dan kelas eksperimen maka kedua sampel penelitian diundi.  Pada kelas 

eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan blended learning dengan 

model pembelajaran inquiry lesson (X), sedangkan pada kelas kontrol diterapkan 

pembelajaran menggunakan blended learning dengan model pembelajaran 

konvensional (C).  Setelah itu, pada kedua kelas penelitian setelah diberikan per-

lakuan, kemudian dilakukan postes. 

 

 

D.  Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah variabel bebas yang meliputi 

model pembelajaran yang digunakan, yaitu blended learning dengan model pem-

belajaran inquiry lesson pada kelas eksperimen dan blended learning dengan 
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model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  Variabel terikatnya yaitu 

penguasaan konsep siswa kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 5 SMA Negeri 1 

Padang Cermin tahun pelajaran 2022/2023.  Sedangkan variabel kontrolnya 

adalah materi sistem koloid dan guru yang mengajar di kelas. 

 

 

E.  Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

 

1. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu Rencana Pe-

laksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

terdiri dari LKPD 1, LKPD 2, LKPD 3, dan LKPD 4.  

 

2. Instrumen adalah alat yang yang digunakan untuk mempermudah 

mengumpulkan data penelitian  (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012).  Instrumen 

pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh pengumpul data untuk 

melaksanakan tugas nya dalam mengumpulkan data (Arikunto, 2004).  Umum-

nya, seluruh proses persiapan untuk mengumpulkan data disebut instrumentasi.  

Ini melibatkan tidak hanya pemilihan atau desain instrumen tetapi juga 

prosedur dan kondisi dimana instrumen akan diberikan.  Pada penelitian ini, 

instrumen yang digunakan antara lain instrumen tes penguasaan konsep dan 

lembar observasi aktivitas siswa. 

 

 

F.  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu observasi, me-

nyusun instrumen penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data, dan me-

nyusun laporan. 

 

1. Observasi 

Pada tahap ini melakukan observasi ke sekolah untuk mendapatkan informasi me-

ngenai kurikulum yang digunakan, model pembelajaran yang diterapkan, karakte-

ristik siswa, jadwal, dan sarana prasarana yang akan digunakan sebagai pendu-

kung pelaksanaan penelitian.  Observasi dilakukan dengan cara wawancara 

dengan guru pamong.  Kemudian berdiskusi dengan guru pamong terkait jadwal 
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pelaksanaan dan teknis pelaksanaan penelitian.  Informasi yang diperoleh diguna-

kan untuk menentukan sampel penelitian. 

 

2. Menyusun instrumen  

Pada tahap ini menyusun instrumen penelitian yang meliputi soal postes pengua-

saan konsep siswa yang berupa soal pilihan ganda sebagai data utama.  Selain itu, 

menyusun lembar aktivitas siswa sebagai data pendukung dalam mengukur 

penguasaan konsep siswa serta menyusun rubrik penilaian.  

 

3. Mengumpulkan data 

Pada tahap ini, pengumpulan data meliputi: (1) melakukan pencocokan sampel 

dengan bantuan guru mata pelajaran guna mendapatkan informasi terkait sampel 

penelitian yang diambil berdasarkan pertimbangan bahwa sampel memiliki ke-

mampuan kognitif yang hampir sama; (2) melaksanakan kegiatan pembelajaran 

pada materi sistem koloid menggunakan blended learning dengan model inquiry 

lesson di kelas eksperimen dan menggunakan blended learning dengan model 

pembelajaran konvensional di kelas kontrol; (3) melakukan postes dengan soal-

soal yang sama di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

4. Menganalisis data 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data dengan cara : 

a. Menghitung persentase skor postes penguasaan konsep siswa 

b. Menghitung skor rata-rata postes penguasaan konsep siswa  

 

5. Menyusun laporan 

Pada tahap ini, peneliti membuat laporan penelitian.  Laporan yang dibuat oleh 

peneliti berisi mengenai hasil penelitian secara tertulis.  Tahap penyusunan lapor-

an ini merupakan tahap akhir dalam sebuah proses penelitian. 

Langkah-langkah penelitian ini dapat dilihat pada alur penelitian yang disajikan 

pada Gambar 1: 
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Keterangan: 

 : Proses 

 : Hasil 

 

Gambar 1.  Bagan alur prosedur pelaksanaan penelitian 
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G.  Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

1.  Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis data utama dan data pendukung sebagai 

berikut. 

 

a.  Analisis data utama 

 

1) mengubah skor menjadi nilai 

 

Data diperoleh dari skor postes yang diperoleh siswa.  Kemudian skor diubah 

menjadi nilai yang selanjutnya akan digunakan untuk pengujian hipotesis.  Nilai 

postes pada penilaian penguasaan konsep siswa secara operasional dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

Nilai postes siswa = 
jumlah skor jawaban yang diperoleh

jumlah skor maksimal
× 100 … (1) 

 

b.  Analisis data pendukung 

 

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah skor aktivitas siswa. 

Penilaian tiap task aktivitas siswa dirumuskan sebagai berikut: 

 

% skor tiap task = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% … (3) 

 

Tabel 5.  Kriteria tingkat aktivitas siswa 

 

Persentase Kriteria 

0,00% - 24,99% Rendah 

25% - 49,99% Sedang 

50% - 74,99% Tinggi 

75% - 100% Sangat Tinggi 

 

 

2.  Pengujian Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kesimpulan yang diperoleh da-

lam eksperimen dapat digunakan untuk populasi.  Pengujian hipotesis penelitian 
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yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan rata-rata.  Uji perbedaan 

dua rata-rata dilakukan pada nilai kemampuan akhir (postes).  Sebelum dilakukan 

uji perbedaan dua rata-rata, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

a. Uji normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas menggunakan uji Kolmo-

gorov Smirnov.  Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan mengguna-

kan SPSS.  Menurut Sudjana (2005) uji normalitas adalah sebagai berikut : 

 

Hipotesis :  H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Dengan kriteria uji :  

Terima H0 jika nilai sig > 0.05. 

Terima H1 jika nilai sig < 0.05 (Sudjana, 2005).  

 

b. Uji homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel mempunyai 

varians yang sama (varians yang homogen) atau sebaliknya.  Uji homogenitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS.  

 

Hipotesis untuk uji homogenitas : 

H0 : 1
2  = 2

2 (data penelitian mempunyai varians yang homogen) 

H1 : 1
2  ≠ 2

2 (data penelitian mempunyai varians yang tidak homogen) 

 

Keterangan: 

1
2 = varians skor kelas eksperimen 

2
2 = varians skor kelas kontrol 

Dengan kriteria uji:  

Terima H0 jika nilai sig > 0.05. 

Terima H1 jika nilai sig < 0.05 (Sudjana, 2005).  
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c. Uji perbedaan dua rata-rata 

 

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas 

perlakuan terhadap sampel dengan melihat rata-rata nilai postes yang signifikan 

antara kelas eksperimen yang menggunakan blended learning dengan pembelajar-

an inquiry lesson dengan kelas kontrol yang menggunakan blended learning 

dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan penguasaan konsep 

siswa pada materi sistem koloid.  Uji perbedaan dua rata-rata pada penelitian ini 

dengan uji Independent sample t-test menggunakan SPSS. 

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : µ1 ≤ µ2 :  Nilai rata-rata postes penguasaan konsep siswa yang diterapkan 

blended learning dengan menggunakan inquiry lesson lebih rendah 

atau sama dengan nilai rata-rata postes penguasaan konsep siswa 

yang diterapkan blended learning dengan pembelajaran 

konvensional.  

H1 : µ1 > µ2 :  Nilai rata-rata postes penguasaan konsep siswa yang diterapkan 

blended learning dengan menggunakan inquiry lesson lebih tinggi 

daripada nilai rata-rata postes penguasaan konsep siswa dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

Keterangan: 

µ1 = skor rata-rata postes penguasaan konsep di kelas eksperimen 

µ2 = skor rata-rata postes penguasaan konsep di kelas kontrol 

 

Dengan kriteria uji: jika thitung < ttabel, maka terima H0 dengan taraf signifikan 5% 

dan dk = n1 + n2 - 2 (Sudjana, 2005). 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A.  Simpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa blended 

learning dengan model pembelajaran inquiry lesson efektif dalam meningkatkan 

penguasaan konsep siswa SMA pada materi sistem koloid.  Hal tersebut dibukti-

kan dengan adanya perbedaan yang signifikan rata-rata nilai postes antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

B.  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diajukan saran yaitu 

penerapan blended learning dengan model pembelajaran inquiry lesson sedikit 

terhambat karena minimnya waktu, sehingga pembelajaran masih kurang 

maksimal.  Sebaiknya bagi peneliti selanjutnya atau pendidik yang ingin meng-

gunakan blended learning dengan model pembelajaran inquiry lesson perlu mem-

perhatikan kemampuannya dalam mengelola waktu agar pembelajaran dapat ber-

langsung dengan baik.  
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